BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Covid-19 adalah penyakit yang disebabkan oleh infeksi virus SARS-COV-2,
pertama kali di identifikasi di Kota Wuhan, di Provinsi Hubei China pada
Desember 2019. Covid-19 telah menyebar ke berbagai Negara di Dunia, termasuk
Indonesia. Jumlah kasus positif virus Corona (Covid-19) di Indonesia terus
bertambah.

Covid-19 sebelumnya dikenal sebagai Novel 2019. Novel Coronavirus
(2019-nCoV) penyakit pernapasan, sebelumnya Organisasi Kesehatan Dunia
(WHO) menyatakan nama resmi sebagai Covid-19 pada bulan Februari 2020.
WHO menjelaskan Coronavirus menjadi bagian dari keluarga besar virus yang
menyebabkan penyakit yang terjadi pada hewan ataupun manusia.

Manusia yang terjangkit virus tersebut akan menunjukkan tanda-tanda
penyakit infeksi saluran pernapasan mulai dari flu sampai yang lebih serius,
seperti Middle East Respiratory Syndrome (MERS) dan Severe Acute Respiretory
Syndrome (SARS) atau sindrom pernapasan akut berat. Coronavirus sendiri jenis
baru yang ditemukan manusia sejak muncul di Wuhan, China pada Desember
2019 dan diberi nama Severe Acute Respiratory Syndrome Coronavirus 2 (SARS-
COV?2). Sehingga, penyakit ini disebut dengan coronavirus Sisease-2019 (Covid-
19).

Covid-19 menjadi nama resmi dari penyakit yang disebabkan oleh virus
Corona yang berasal dari Wuhan, China. Singkatan Covid-19 juga memiliki
rincian seperti “Co” berarti Corona, “vi” mengacu ke virus, “d” untuk diseases,
dan 19 merupakan tahun wabah penyakit pertama kali di identifikasi pada 31
Desember 2019. Di Indonesia sendiri, virus tersebut mulai menjadi kepanikan
masyarakat, karena awal Maret 2020, Pemerintah mengumumkan dua orang
warga Negara Indonesia yang positif terjangkit virus Corona yang kemudian
disebut Covid-19.



Penyebarannya yang cepat mengakibatkan beberapa daerah di Indonesia
menjadi rawan. Penanganan Covid-19 yang dilakukan oleh Pemerintah juga
sangat beragam, seperti memberhentikan sementara aktivitas masyarakat termasuk
persekolahan sampai pemberlakuan KLB (Kejadian Luar Biasa). Begitu juga
dengan di wilayah Sukoharjo sendiri yang sekarang ini semakin bertambahnya
masyarakat yang positif Covid-19.

Kabupaten Sukoharjo merupakan daerah terdampak Covid-19 tertinggi di
Jawa Tengah. Kabupaten Sukoharjo sendiri merupakan daerah yang termasuk
berada di zona merah, sehingga jalan akses masuk desa banyak yang di tutup
dengan portal dengan tujuan untuk mengantisipasi penyebaran Covid-19.
Pemerintah juga menghimbau agar masyarakat tetap berada di rumah karena
Covid-19 menyebar dengan sangat cepat, sehingga tempat-tempat umum juga
diberlalukan social distancing (jaga jarak) dan juga melakukan penyemprotan
disinfektan di tempat-tempat umum, dengan adanya penelitian ini diharapkan
Pemuda Karang Taruna Desa Wonorejo Kecamatan Polokarto Kabupaten
Sukoharjo mempunyai sikap tanggung jawab terhadap anjuran Pemerintah dalam
menghadapi Covid-19.

Sikap Pemuda Karang Taruna Desa Wonorejo Kecamatan Polokarto
Kabupaten Sukoharjo terhadap anjuran Pemerintah dalam menghadapi Covid-19
sangat kurang diperhatikan bahkan sikap Pemuda juga tidak peduli terhadap
anjuran Pemerintah tersebut dengan tidak adanya portal pembatas di sebagian
Desa yang mengakibatkan banyak masyarakat yang keluar masuk rumah untuk
menuju ketempat kerumunan seperti pasar. Hal itu membuat sebagian Desa
menjadi berstatus zona merah. Sikap peduli yang masih kurang menjadikan
pemerintah membuat aturan-aturan baru agar Pemuda masyarakat menjadi sadar
akan pentingnya selalu menjaga kesehatan dan menjaga lingkungan agar Covid-19
tidak menyebar.

Pemuda Karang Taruna Desa Wonorejo Kecamatan Polokarto Kabupaten
Sukoharjo hendaknya mempunyai sikap kepedulian yang tinggi terhadap
masyarakat sesuai dengan anjuran Pemerintah dalam menghadapi Covid-19,
karena sudah banyak masyarakat yang positif Covid-19. Hal itu dapat dijadikan



pembelajaran bagi Pemuda dan masyarakat akan pentingnya menjaga diri sesuai
dengan anjuran Pemerintah tersebut. Maka dengan adanya anjuran Pemerintah
dalam menghadapi Covid-19 tersebut sikap Pemuda harus menjadi lebih baik lagi
dan mempunyai nilai kemanusiaan yang ada di masyarakat dengan memberikan
bantuan-bantuan berupa sembako bagi masyarakat yang memiliki perekonomian
rendah, sehingga dengan begitu masyarakat tidak perlu pergi ke tempat
kerumunan sehingga bisa menjaga diri dari Covid-19.

Tindakan pencegahan Covid-19 yang bisa dilakukan oleh masyarakat yaitu
dengan menjaga ventilasi dirumah agar sinar matahari bisa masuk dan bisa
menghancurkan virus. Penyebaran Covid-19 dapat dicegah secara berhasil bila
ditaati oleh Pemuda Karang Taruna dan masyarakat. Social distancing bukanlah
suatu aturan mengikat karena saling menjaga jarak interaksi hanyalah sebatas
himbauan Pemerintah kepada masyarakat yang tidak ada sebuah sanksi bagi
seseorang yang melanggar aturan tersebut.

Model penelitian ini menggunakan angket sebagai bahan untuk melakukan
penelitian. Kurangnya sikap kepedulian Pemuda Karang Taruna tersebut, maka
peneliti tertarik melakukan penelitian dengan judul sikap Pemuda Karang Taruna
terhadap anjuran Pemerintah dalam menghadapi Covid-19 di Desa Wonorejo

Kecamatan Polokarto Kabupaten Sukoharjo Tahun 2020”.

B. Rumusan Masalah
Rumusan masalah adalah penjabaran dari identifikasi sebuah masalah dan
pembatasan dalam sebuah masalah. Setiap peneliti sebelum melakukan penelitian
harus mengetahui terlebh dahulu pokok-pokok permasalahan yang ada, dengan
adanya perumusan masalah diharapkan proses pemecahan permasalahan dapat
terinci secara jelas, lebih terara, dan terfokus. Berdasarkan latar belakang masalah
diatas, maka dapat dirumuskan permasalahan adalah sebagai berikut.
1. Bagaimana sikap Pemuda Karang Taruna terhadap anjuran Pemerintah dalam
menghadapi Covid-19 di Desa Wonorejo Kecamatan Polokarto Kabupaten
Sukoharjo tahun 2020?



2. Bagaimana implementasi nilai kemanusiaan Pemuda Karang Taruna kepada
masyarakat terhadap anjuran Pemerintah dalam menghadapi Covid-19 di
Desa Wonorejo Kecamatan Polokarto Kabupaten Sukoharjo tahun 2020?

3. Bagaimana implementasi kepedulian sosial Pemuda Karang Taruna kepada
masyarakat terhadap anjuran Pemerintah dalam menghadapi Covid-19 di
Desa Wonorejo Kecamatan Polokarto Kabupaten Sukoharjo tahun 2020?

C. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk memperoleh informasi dan pelajaran
berharga mengenai apakah sikap Pemuda Karang Taruna di masyarakat memiliki
jiwa sosial kemanusiaan yang tinggi terhadap anjuran Pemerintah dalam
menghadapi Covid-19 di Desa Wonorejo Kecamatan Polokarto Kabupaten
Sukoharjo tahun 2020.

D. Manfaat Penelitian
Setiap penelitian diharapkan memiliki manfaat yang jelas. Beberapa
manfaat yang diharapkan akan diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis.

Hasil penelitian ini diharapkan menjadikan bahan untuk pelajaran bahwa
anjuran Pemerintah dalam menghadapi Covid-19 sangat penting di kalangan
masyarakat melalui sikap Pemuda Karang Taruna Desa Wonorejo Kecamatan
Polokarto Kabupaten Sukoharjo.

2. Manfaat Praktis.

a. Bagi Peneliti
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk menambah
pengetahuan dan pembelajaran bahwa penerapan protokol kesehatan sangat
penting dan sangat dianjurkan oleh Pemerintah untuk mencegah
penyebaran Covid-19.

b. Bagi Pemuda Karang Taruna
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadikan masyarakat dan Pemuda

Karang Taruna Desa Wonorejo Kecamatan Polokarto Kabupaten Sukoharjo



agar selalu memperhatikan anjuran pemerintah dalam menghadapi Covid-
19 serta selalu menerapkan protokol kesehatan untuk mencegah penyebaran
Covid-19.

Bagi Desa

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadikan sebuah Desa mempunyai
jiwa nilai kemanusiaan yang tinggi karena sikap Pemuda selalu
memperhatikan anjuran Pemerintah dalam menghadapi Covid-19 sehingga

menjadi Desa bersih dan sehat.



